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RINGKASAN 

Pajak merupakan sumber utama pembiayaan pembangunan nasional, namun 

tingkat kesadaran dan kepatuhan pajak generasi muda masih rendah, termasuk di 

Desa Rahayu. Minimnya literasi perpajakan serta keterbatasan pemanfaatan 

layanan digital menjadi tantangan utama. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan kesadaran pajak dan keterampilan teknis pelaporan SPT 

Tahunan secara digital (e-Filing) di kalangan Karang Taruna Desa Rahayu. Metode 

yang digunakan meliputi penyuluhan partisipatif, pelatihan teknis, praktik 

langsung, serta pendampingan personal. Program bimbingan teknis pelaporan SPT 

Tahunan yang dilaksanakan di Desa Rahayu bersama Karang Taruna “Adhinata 

Muda” terbukti mampu meningkatkan literasi dan kesadaran pajak generasi muda. 

Kegiatan ini memberikan pemahaman mendasar mengenai pentingnya pajak bagi 

pembangunan nasional, tata cara pelaporan SPT, serta keterampilan praktis dalam 

memanfaatkan layanan digital perpajakan melalui e-Filing 

Kata Kunci: Pajak, SPT Tahunan, e-Filing, Bimtek, Karang Taruna   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Pajak merupakan kewajiban setiap warga negara yang memiliki penghasilan 

di atas batas tertentu dan menjadi sumber utama pembiayaan pembangunan 

nasional (Tipa et al., 2025), (Simanungkalit et al., 2023) dan (Mariana et al., 2022). 

Di tengah upaya pemerintah meningkatkan kepatuhan pajak masyarakat, terdapat 

tantangan berupa rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman perpajakan, 

terutama di kalangan generasi muda. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya edukasi perpajakan sejak usia dini, minimnya literasi digital 

perpajakan, serta adanya anggapan bahwa urusan pajak adalah hal yang rumit dan 

hanya relevan bagi orang-orang tertentu saja (Febrianti et al., 2022) dan (Wulandari 

et al., 2024). 

Kondisi tersebut juga tercermin di Desa Rahayu, di mana sebagian besar 

anggota Karang Taruna yang berada pada usia produktif belum memahami tentang 

kewajiban pelaporan SPT Tahunan, baik secara manual maupun digital. Padahal, 

dalam era digitalisasi layanan publik saat ini, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah 

menyediakan fasilitas pelaporan pajak secara online melalui aplikasi e-Filing yang 

mudah diakses oleh wajib pajak. Dengan keterbatasan akses informasi dan 

minimnya pendampingan teknis membuat generasi muda desa masih kesulitan 

memanfaatkan layanan tersebut (Wulandari et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini hadir sebagai 

salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung program 

pemerintah untuk meningkatkan kesadaran pajak di kalangan generasi muda desa. 

Kegiatan ini akan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu: 1) Peningkatan 

kesadaran pajak di kalangan generasi muda. Yang mana Edukasi ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya pajak bagi pembangunan 

nasional dan peran serta generasi muda dalam mendukung optimalisasi penerimaan 

negara. Selain itu, peserta juga akan diberikan wawasan mengenai dasar hukum 

perpajakan, jenis-jenis pajak, serta konsekuensi hukum bagi yang tidak 
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melaksanakan kewajiban perpajakan. 2) Bimbingan Teknis Pengisian dan 

Pelaporan SPT Tahunan Secara Digital (e-Filing). Pelatihan teknis ini bertujuan 

untuk membekali generasi muda Desa Rahayu dengan keterampilan praktis dalam 

melakukan pelaporan SPT Tahunan secara online. Peserta akan diberikan simulasi 

langsung tentang prosedur pendaftaran akun DJP Online, tata cara pengisian 

formulir SPT sesuai kategori penghasilan, hingga proses pengiriman laporan 

melalui e-Filing. 

Kondisi riil di Desa Rahayu menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda 

Karang Taruna belum pernah mendapatkan edukasi formal terkait pajak. Hasil 

observasi awal yang dilakukan tim pengabdian menunjukkan masih adanya 

anggapan bahwa pelaporan pajak hanya kewajiban bagi pegawai negeri atau 

pengusaha besar, sehingga generasi muda kurang merasa memiliki kewajiban 

tersebut. Salah satu pengurus Karang Taruna “Adhinata Muda” menyampaikan 

bahwa banyak anggota yang bingung ketika harus mengurus NPWP maupun 

melaporkan SPT karena tidak mengetahui prosedurnya. Minimnya pengalaman 

digital dan terbatasnya contoh praktik nyata semakin memperkuat kendala tersebut. 

Fakta ini mempertegas perlunya pendampingan yang lebih aplikatif dengan 

pendekatan berbasis komunitas. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan dapat mendorong peningkatan 

literasi perpajakan di lingkungan Karang Taruna Desa Rahayu, terbentuknya 

generasi muda yang sadar pajak, serta meningkatkan literasi pajak yang dapat 

menyebarluaskan edukasi perpajakan di masyarakat sekitar. Pengabdian ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media transfer ilmu dan keterampilan teknis, tetapi juga 

sebagai upaya membangun pola pikir generasi muda desa agar memiliki kesadaran 

hukum dan tanggung jawab sosial sebagai warga negara yang baik. Pada akhirnya, 

program ini diharapkan dapat menjadi model edukasi perpajakan yang bisa dibuat 

panutan desa-desa lainnya 

. 

1.2 Lokasi Pendampingan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di Desa Rahayu, 

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, merupakan salah satu desa yang sebagian 
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besar berprofesi sebagai petani, pedagang, buruh, dan sebagian kecil sebagai 

pekerja di sektor informal maupun formal di sekitar wilayah Tuban. Selain itu, Desa 

Rahayu memiliki organisasi kepemudaan yang cukup aktif, yaitu Karang Taruna 

“Adhinata Muda” yang beranggotakan pemuda-pemudi berusia 18–30 tahun. 

Program pengabdian ini akan dipusatkan di Balai Desa Rahayu, karena 

fasilitas tersebut memiliki ruang pertemuan representatif, jaringan internet desa 

yang memadai, serta aksesibilitas lokasi yang mudah dijangkau oleh seluruh peserta 

kegiatan. Berdasarkan hasil observasi awal,  pemilihan Desa Rahayu sebagai lokasi 

pelaksanaan program pengabdian didasarkan pada beberapa alasan empiris berikut 

ini: 

1. Tingkat kesadaran pajak generasi muda yang masih rendah. 

2. Belum pernah terselenggara kegiatan edukasi perpajakan secara formal. 

3. Potensi karang taruna sebagai mitra pengembangan literasi pajak desa. 

4. Aksesibilitas dan Dukungan Pemerintah Desa dalam hal fasilitas. 

 

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan di Desa Rahayu ini 

merupakan kelanjutan sekaligus penerapan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh tim pengusul pada tahun 2023 (Sulistyowati et al., 2023) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pajak. Yang mana 

setelah diadakan sosialisasi pelatihan perpajakan menunjukkan bahwa dapat 

meningkatkan pemahaman dalam regulasi perpajakan dan metode perhitungan 

pajak terutama beberapa Pasal PPh 21 dan 25/29 yang kerap diterapkan dalam 

pembayaran pajak. 

Selain itu pengabdian yang pernah dilakukan oleh (Wardani et al., 2024), 

(Kamaruddin & Hikmah, 2024), (Tipa et al., 2025), dan (Faisol & Norsain, 2023) 

mejelaskan bahwa tujuan dari pengabdian adalah untuk memberikan pemahaman 

agar lebih sdar dan patuh akan pajak. Sedangkan hasil dari pengabdian 

menunjukkan bahwa dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran warga tentang 

pentingnya melaporkan pajak dan membekali mereka dengan keterampilan teknis 

yang diperlukan untuk menggunakan e-Filing. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan  

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang ditemukan di Desa 

Rahayu, khususnya di lingkungan Karang Taruna “Adhinata Muda” terkait 

rendahnya tingkat kesadaran pajak, minimnya pemahaman tentang prosedur 

pelaporan SPT Tahunan, serta keterbatasan pemanfaatan layanan perpajakan 

digital, maka solusi yang ditawarkan melalui program pengabdian ini dirancang 

untuk menjawab kebutuhan tersebut secara langsung, aplikatif, dan berkelanjutan. 

Adapun solusi permasalahan yang akan diterapkan dalam program 

pendampingan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyuluhan dan edukasi kesadaran pajak untuk generasi muda 

2. Bimbingan teknis pengisian SPT tahunan secara digital (e-Filing) 

 

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini didukung oleh berbagai 

hasil penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan tema literasi 

perpajakan, kesadaran pajak generasi muda, dan pemanfaatan layanan digital 

perpajakan. Beberapa artikel yang relevan antara lain: 

1. Artikel pengabdian Tipa et al., (2025), yang menjelaskan bahwa program ini 

berhasil meningkatkan pemahaman warga tentang pentingnya melaporkan 

pajak dan membekali mereka dengan keterampilan teknis yang diperlukan 

untuk menggunakan e-Filing, dan juga berhasil meningkatkan kesadaran warga 

tentang kontribusi pajak terhadap pembangunan nasional, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak secara berkelanjutan.  

2. Artikel pengabdian Febrianti et al., (2023), yang menunjukkan bahwa Hasil 

yang dicapai dalam pelatihan ini adalah para peserta dapat memahami proses 

perhitungan dan pengisiaan SPT Tahunan orang pribadi dan badan serta cara 

penggunaan e-billing dan e-filing. 
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3. Artikel pengabdian Dewi & Artani, (2024) menyatakan bahwa Hasil dari 

pelatihan ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan praktik secara 

langsung dalam pengisian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

4. Artikel pengabdian (Suhardi et al., 2024) menjelaskan bahwa Kegiatan sangat 

membantu Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang mengalami ketidaktahuan 

dan kesulitan dalam melaporkan SPT mereka. Pendampingan dalam 

pengabdian masyarakat tentang pengisian SPT 1770, 1770S, dan 1770SS telah 

memberikan manfaat yang signifikan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 

UMKM anggota ACSB Surakarta dalam memahami dan melaporkan pajak 

UMKM 

5. Artikel pengabdian Hajar et al., (2024) menunjukkan bahwa Hasil dari proses 

kegiatan yang terlaksana yakni pelaku UMK dapat menggunakan aplikasi e-

filing sebagai media pelaporan pajak dan meningkatnya pemahaman pelaku 

UMK Kelurahan Dufa-Dufa tentang fungsi dan manfaat pajak serta pentingnya 

pajak bagi bangsa dan negara. Dengan terlaksananya kegiatan PKM ini, 

diharapakan dapat meningkatkan kesadaran pajak dari para pelaku UMK 

Kelurahan Dufa-Dufa. 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen 

menyatakan bahwa faktor utama dari suatu perilaku utama individu adalah niat 

individu (Behavior Intention) terhadap sebuah perilaku tertentu. Dengan kata lain 

bahwa perilaku yang dilakukan oleh individu karena adanya niat untuk perperilaku 

(Ajzen, 1991) baca juga (Zahro & Machdar, 2025). Niat adalah suatu dorongan atas 

perilaku dan tindakan sehingga dapat memprediksi apa yang ingin dilakukan oleh 

perilaku di ketahui niatnya. Subjek pajak yang berpikir secara sistematis tentunya 

menyadari hal tersebut dan memiliki motivasi untuk taat dalam membayar pajak 

(Zahro & Machdar, 2025). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Pelaksanaan program pendampingan ini menggunakan beberapa teknik 

yang dipilih secara sistematis dan rasional sesuai dengan karakteristik mitra 

(Karang Taruna Desa Rahayu) dan tujuan pendampingan, yaitu untuk 

meningkatkan kesadaran pajak serta kemampuan teknis dalam melakukan 

pelaporan SPT Tahunan secara digital. Teknik-teknik yang diterapkan meliputi: 

1. Penyuluhan partisipasif, yaitu dengan memberikan sosialisasi yang 

menjelaskan kewajiban perpajakan bagi individu wajib pajak. Memberikan 

penjelasan mengenai manfaat penggunaan e-Filing dibandingkan metode 

manual. Menggunakan media visual seperti presentasi, video, dan pamflet 

untuk memperjelas informasi. 

2. Pelatihan teknis dengan mengadakan workshop dengan sesi praktik langsung 

untuk warga. Menyediakan panduan langkah demi langkah penggunaan e-

Filing, termasuk cara registrasi akun DJP Online, pengisian formulir SPT, dan 

pengunggahan dokumen pendukung. Memberikan simulasi pelaporan pajak 

untuk memastikan warga memahami prosedur dengan baik. 

3. Pendampingan personal menyediakan layanan konsultasi satu per satu bagi 

warga yang mengalami kesulitan teknis atau administratif dalam pelaporan 

pajak. 

Materi pelatihan disusun dalam bentuk modul sederhana yang memuat: (1) 

tata cara pendaftaran akun DJP Online, (2) langkah memperoleh dan mengaktivasi 

EFIN, (3) simulasi pengisian SPT 1770SS dan 1770S, serta (4) prosedur pengiriman 

laporan melalui e-Filing. Modul dilengkapi dengan gambar tangkapan layar 

(screenshot) dari sistem DJP Online, sehingga peserta dapat mengikuti tahapan 

dengan mudah. Selain itu, peserta diberikan formulir latihan pengisian SPT berbasis 

kasus sederhana, misalnya perhitungan penghasilan dari pekerjaan dan usaha kecil, 

untuk melatih keterampilan teknis. Setiap sesi praktik didampingi fasilitator yang 



 

7 
 

memastikan peserta dapat menyelesaikan tahapan sampai pada tahap pengiriman 

SPT secara mandiri 

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Strategi pendampingan dalam program ini disusun secara sistematis dan 

terstruktur agar seluruh kegiatan berjalan efektif, tepat sasaran, dan mampu 

menjawab permasalahan rendahnya kesadaran serta keterampilan perpajakan 

digital di kalangan generasi muda Desa Rahayu. Strategi yang digunakan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Partisipasif, dalam hal ini lebih melibatkan karang taruna dalam perencanaan 

dan persiapan kegiatan, mengajak peserta aktif berdiskusi dan menyampaikan 

pendapat saat penyuluhan serta menggunakan metode diskusi kelompok kecil 

untuk membangun suasana nyaman dan terbuka. 

2. Edukasi interaktif, menyampaikan materi edukasi pajak menggunakan media 

presentasi, video, dan flamlet, serta Mengadakan sesi tanya jawab dan kuis 

interaktif untuk memastikan pemahaman peserta. 

3. Praktik langsung, Mempraktikkan setiap tahapan mulai dari pendaftaran akun, 

login, pengisian formulir, hingga pengiriman SPT. 

4. Pendampingan personal, menyediakan sesi konsultasi satu per satu bagi peserta 

yang mengalami kendala danm memberikan panduan langsung secara personal 

saat proses praktik. 

 

3.3 Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan program pendampingan ini dibagi dalam beberapa tahapan 

kegiatan yang disusun secara sistematis, mulai dari persiapan hingga evaluasi. 

Bimbingan teknis Pengisian SPT Tahunan secara digital (e-Filing) dilaksanakan 

melalui 3 tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan bertujuan untuk mempersiapkan materi sesuai dengan 

kebutuhan dan dan program berjalan sesuai rencana. Para pembicara 

mempersiapkan formulir, soal kasus dan presentasi materi yang akan 

disampaikan pada bimbingan teknis 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama sehari. Sesi awal penyampaian 

materi tentang pentingnya pajak, peran pajak dalam pembangunan, serta 

kewajiban perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi. Dilanjutkan dengan 

diskusi interaktif dan tanya jawab seputar pengalaman peserta terkait 

perpajakan. Dan Terakhir adalah praktik pengisiaan SPT Tahunan PPh orang 

pribadi melalui e-Filing, mulai dari pendaftaran akun hingga pengiriman SPT. 

Memberikan kesempatan untuk pendampingan langsung bagi peserta yang 

mengalami kesulitan selama proses praktik. 

3. Tahap Evaluasi 

Tim Pembicara dan LPPM melakukan evaluasi atas pelaksanaan pelatihan yang 

sudah dilakukan, dan mempertimbangkan keberlanjutan pelatihan ini di masa 

yang akan datang, karena topik perpajakan sangat luas dan masih ada materi 

yang belum masuk dalam pembahasan dikarenakan keterbatasan waktu. 

Diharapkan pada kesempatan berikut, peserta akan diperkuat dengan 

pemahaman dan pelatihan penggunaan e-system perpajakan seperti e-spt, e-

faktur, e- registration dan e-form. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 

adalah ceramah, penjelasan studi kasus, praktik pengisian formulir dan tanya 

jawab. Ceramah dilakukan untuk menjelaskan teori yang terkait dengan materi 

PPh Orang Pribadi dan PPh Badan, Pada sesi penjelasan studi kasus, peserta 

dibekali dengan pemahaman dalam melakukan perhitungan PPh tahunan untuk 

Orang Pribadi dan Badan sesuai kasus yang diberikan, supaya dapat 

melanjutkan pada tahap pengisian formulir SPT Tahunan. Sedangkan Pada sesi 

pengenalan e-billing dan e-filing, peserta ditunjukkan tahapan dalam melakukan 

penyetoran dan pelaporan pajak yang dilakukan secara online. Pada sesi tanya 

jawab memberikan kesempatan kepada para peserta untuk mengajukan 

pertanyaan kepada pembicara serta memperdalam pemahaman mereka.  
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan tinggi yang mengajukan program ini adalah Perguruan Tinggi 

Bojonegoro. Program pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi Bojonegoro 

berada di bawah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh LPPM Universitas Bojonegoro. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu 

bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi 

seluruh kegiatan pengabdian masyarakat, LPPM Universitas Bojonegoro telah 

melakukan beberapa cara (seperti pelatihan penulisan proposal pengabdian) untuk 

meningkatkan partisipasi dosen untuk mengajukan proposal pengabdian 

masyarakat baik yang didanai oleh DIKTI maupun lembaga lainnya. Hal ini 

terbukti dengan meningkatnya perolehan proposal pengabdian masyarakat yang 

didanai. Universitas Bojonegoro terdiri dari 6 Fakultas yang terbagi menjadi 4 

rumpun yaitu, Pertanian, Ekonomi, Sosial, Hukum, dan Sains Teknik. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan 

Kegiatan bimbingan teknis pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi yang 

dilaksanakan bersama Karang Taruna Desa Rahayu berjalan dengan lancar. 

Bimbingan teknis berlangsung dari jam 09.00 sampai dengan jam 12.00, yang 

diikuti oleh kurang lebih 15 peserta. Sebelum pelatihan dilakukan, peserta 

dibagikan materi bimtek. Dan selama sesi berlangsung para peserta berkonsentrasi 

untuk mengikuti Langkah-langkah dalam pengisian SPT dan mencoba melakukan 

pengisian secara langsung melalui formulir yang sudah dibagikan. Pertanyaan 

beragam yang diajukan pada sesi tanya jawab, menunjukkan peserta memiliki minat 

yang tinggi terhadap materi yang disampaikan, sehingga pelaksanaan kegiatan 

langsung kepraktik pengisian SPT secara online. 

Para peserta yang merupakan Wajib Pajak orang pribadi menunjukkan 

antusiasme dalam proses pelaporan SPT serta memiliki keinginan untuk memahami 

ketentuan dan tata cara pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi. Antusiasme tersebut 

tampak dari berbagai pertanyaan yang diajukan selama kegiatan berlangsung. 

Beberapa Wajib Pajak menanyakan hal-hal teknis, seperti cara mengakses situs DJP 

Online, membuat ulang kata sandi, memperoleh EFIN, memperbarui data NIK dan 

KLU, hingga langkah-langkah melakukan pelaporan SPT Tahunan melalui sistem 

e-filing.  

Adapun suasana pelatihan, sesi Tanya jawab dan pendampingan disajikan 

pada gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1. Suasana Pelatihan 

Selama kegiatan, peserta memperoleh pendampingan teknis mengenai: 

1. Cara masuk ke situs DJP Online 

2. Pembuatan dan perubahan password 

3. Aktivasi EFIN 

4. Pemutakhiran data NIK dan KLU 

5. Pengisian SPT Tahunan melalui e-filing 

Wajib Pajak kini dapat melaporkan pajaknya tanpa harus mendatangi 

Kantor Pelayanan Pajak, sebab proses pelaporan sudah difasilitasi secara daring 

melalui menu e-filing pada laman resmi Direktorat Jenderal Pajak. Pelaporan SPT 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, yakni melalui aplikasi e-SPT, pengisian 

formulir langsung pada sistem e-filing, atau dengan memanfaatkan e-form. 

Meskipun mekanisme ini mempermudah pelaporan SPT Tahunan, pemahaman 

mengenai tata cara pengisian tetap diperlukan agar tidak terjadi kesalahan yang 

dapat memengaruhi pertanggungjawaban wajib pajak atas kewajiban 

perpajakannya. Oleh karena itu, pelatihan terkait pengisian SPT Tahunan untuk PPh 

orang pribadi sangat penting diberikan kepada generasi muda khususnya karang 

taruna desa Rahayu. Hal ini bertujuan menumbuhkan kesadaran sejak dini 

mengenai hak dan kewajiban perpajakan serta mendorong mereka menjadi wajib 

pajak yang patuh di masa mendatang. 
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Gambar 2. Suasana Pelatihan pada Sesi Tanya Jawab 

Gambar 3. Pendampingan Wajib Pajak 

 

Pelaksanaan kegiatan juga dijelaskan terkait dengan jenis SPT Orang 

Pribadi sebagai berikut:  

1. SPT 1770 SS untuk karyawan dan penghasilan bruto yang tidak lebih dari Rp 

60.000.000 pertahun 
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2. SPT 1770 S untuk karyawan dan penghasilan lebih dari Rp. 60.000.000 

pertahun  

3. SPT 1770 untuk karyawan dan pekerjaan bebas. 

 

5.2 Pembahasan 

Kegiatan bimbingan teknis di Karang Taruna Desa Rahayu terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi perpajakan masyarakat. Dengan metode praktik 

langsung menggunakan aplikasi e-filing, peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga pengalaman nyata yang mendorong mereka untuk lebih 

patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa pendampingan 

edukatif mampu meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak (Dewi & Artani, 2024); (R. 

. A. I. Aryani et al., 2022) dan (D. S. Aryani et al., 2024). Antusiasme peserta Desa 

Rahayu membuktikan bahwa edukasi berbasis komunitas sangat efektif, karena 

melibatkan pendekatan partisipatif dan langsung ke masyarakat. 

Kegiatan ini merupakan bentuk pembelajaran praktis yang 

mengintegrasikan teori dengan kondisi lapangan, karena tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teknis, tetapi juga soft skill seperti komunikasi, pemecahan masalah, 

kerja sama, dan manajemen waktu. Melihat hasil dari pelatihan ini, maka tujuan 

dari kegiatan ini dapat terpenuhi, dimana para pemuda karang taruna memiliki 

pengetahuan yang cukup dan keahlian dasar untuk dapat melakukan pengisian SPT 

Tahunan orang pribadi. Selain itu mereka juga semakin paham, cara melakukan 

penyetoran dan pelaporan pajak secara online, sehingga diharapkan ketika mereka 

melakukan praktek kerja, pengetahuan dan pemahaman ini akan bermanfaat dan 

dapat semakin dikembangkan. Keterbatasan dalam bimbingan teknis ini terletak 

pada belum dapat disampaikannya seluruh materi, seperti pembahasan mengenai 

status perpajakan PH dan MT, serta tata cara pengisian formulir bagi Wajib Pajak 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Program bimbingan teknis pelaporan SPT Tahunan yang dilaksanakan di 

Desa Rahayu bersama Karang Taruna “Adhinata Muda” terbukti mampu 

meningkatkan literasi dan kesadaran pajak generasi muda. Kegiatan ini 

memberikan pemahaman mendasar mengenai pentingnya pajak bagi pembangunan 

nasional, tata cara pelaporan SPT, serta keterampilan praktis dalam memanfaatkan 

layanan digital perpajakan melalui e-Filing. 

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu melakukan pelaporan 

secara mandiri dengan adanya kegiatan tersebut. Hasil kegiatan tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan diri Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya 

kontribusi pajak bagi negara. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pengalaman 

baru bagi peserta dalam hal perpajakan. 

Secara keseluruhan, program ini dapat menjadi model edukasi perpajakan 

berbasis komunitas yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di desa-desa. 

Agar manfaat kegiatan tidak berhenti pada 15 peserta, Karang Taruna “Adhinata 

Muda” direncanakan menjadi agen literasi pajak desa. Mereka akan menyebarkan 

ilmu kepada anggota baru maupun masyarakat sekitar melalui forum rutin dan 

kegiatan desa. Tim pengabdian juga merencanakan tindak lanjut berupa bimtek 

lanjutan dengan topik lain seperti penggunaan aplikasi e-Billing, e-Faktur, serta 

coretax system yang sedang dikembangkan DJP. Dengan strategi replikasi dan 

keberlanjutan ini, diharapkan literasi pajak dapat berkembang lebih luas di Desa 

Rahayu dan menjadi contoh bagi desa lain di Kecamatan Soko. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pendampingan yang telah dilaksanakan bersama Karang 

Taruna Desa Rahayu, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran dan 

rekomendasi untuk perbaikan program maupun kegiatan sejenis di masa 

mendatang, yaitu: 
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1. Penguatan Materi 

Materi yang diberikan perlu diperluas tidak hanya pada pengisian SPT 

Tahunan, tetapi juga mencakup penggunaan layanan digital perpajakan lainnya 

seperti e-Billing, e-Faktur, e-Form, dan e-Registration agar peserta memiliki 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

2. Pendampingan Berkelanjutan 

Dibutuhkan tindak lanjut berupa pembentukan kader pajak desa dari anggota 

Karang Taruna yang telah mengikuti pelatihan, sehingga dapat menjadi 

pendamping sebaya (peer tutor) bagi masyarakat di luar kegiatan. 

3. Evaluasi Pasca Kegiatan 

Perlu dilakukan evaluasi lanjutan (misalnya 1–3 bulan setelah pelatihan) 

untuk mengetahui sejauh mana peserta telah mempraktikkan pelaporan SPT secara 

mandiri melalui e-Filing. 

4. Replikasi Program 

Program serupa dapat diperluas ke desa-desa lain dengan pendekatan training 

of trainer (ToT), sehingga kebermanfaatan kegiatan tidak hanya dirasakan di Desa 

Rahayu tetapi juga di wilayah sekitarnya. 

5. Pemanfaatan Media Digital 

Diharapkan adanya penyusunan modul digital atau video tutorial sederhana 

yang bisa diakses ulang oleh peserta sebagai media belajar mandiri setelah kegiatan 

selesai.
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